Monk Perpanjang Daftar Manajer Yang Dipecat Pada Premier League Edisi 2015/16

Satu lagi pelatih yang memperpanjang daftar pemecatan pelatih Premier League edisi 2015/16.
Adalah manajer Swansea City, Garry Monk yang secara resmi telah diumumkan didepak dari
kursi kepelatihan Swansea, Rabu (9/12/2015). Monk menjadi arsitek keempat yang dipecat
pada Premier League 2015-2016.

Sebelumnya sudah ada tiga manajer yang lebih dulu didepak dari kursi kepelatihan tim yang
ditukanginya seperti, Tim Sherwood (Aston Villa), Dick Advocaat (Sunderland), dan Brendan
Rodgers (Liverpool). Rentetan hasil negatif Swansea dimusim ini memang berdampak kepada
pemecatan kepada sang manajer dimana yang terbaru The Swans mengalami empat
kekalahan dan satu imbang dalam lima partai terakhir Premier League.

Terbaru, Swansea mengalami kekalahan 0-3 dari Leicester City pada lanjutan Premier League,
Sabtu (5/12/2015). Dengan hasil ini, Swansea tertahan di posisi ke-15 dengan koleksi 14 poin
dari 15 pertandingan. Hal tersebutlah yang membuat manajemen Swansea akhirnya mengambil
keputusan untuk mencopot Monk dari jabatannya sebagai manajer tim.

"Ini adalah hal yang sangat tidak kami inginkan, namun penurunan performa dalam tiga bulan
terakhir membuat kami berada diposisi seperti saat ini dan mengantar kami kepada keputusan
yang ada. Ini bukanlah menjadi keputusan yang muda karena ada ketidakpastian yang tengah
melanda klub dan membuat kami memerlukan kejelasan untuk melangkah maju. Kami sangat
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berterima kasih kepada Monk yang sudah memberikan pengabdiannya kepada tim dan kami
berharap bisa mendapatkan pengganti yang cocok agar bisa membawa kami melangkah lebih
jauh lagi."ujar Chairman Swansea Huw Jenkins.

Monk sudah merupakan bagian dari sejarah Swansea selama satu dekade terakhir dimana
sebelumnya dia pernah berseragam Swansea sebagai pemain selama sepuluh tahun dan telah
menjadi kapten sejak 2006 dan membantu mempromosikan timnya di Premier League pada
musim 2011/12 lalu.
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